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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi 

negeri yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang professional pada bidang industri dan manufaktur. Sistem pembelajaran yang 

diterapkan pada Politeknik Negeri Jakarta ialah Kurikulum Nasional yang didukung 

dengan dosen-dosen yang yang professional dan berkompeten. Sistem 

pembelajaran yang diterapkan ini adalah dengan menggabungkan ilmu dan 

teknologi sesuai komposisi teori 40% dan praktik 60% yang diterapkan dengan baik 

untuk menghasilkan lulusan yang terbaik dan professional.  

Transisi menuju energi terbarukan semakin mendesak di tengah tantangan 

perubahan iklim global dan peningkatan konsumsi energi. Di Indonesia, salah satu 

langkah strategis dalam mendukung transisi ini adalah penerapan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap di sektor residensial. Implementasi PLTS atap di 

perumahan tidak hanya mengurangi ketergantungan pada energi fosil, tetapi juga 

mempercepat pencapaian target bauran energi terbarukan. Pemerintah Indonesia 

melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 49 Tahun 2018 

merancang skema Net Metering yang memungkinkan masyarakat menjual kembali 

surplus energi listrik ke jaringan PLN dengan sistem perhitungan kWh 

(Kementerian ESDM, 2018).  

Selain itu, terdapat berbagai insentif berupa keringanan pajak dan 

pembiayaan mudah dari lembaga keuangan untuk mendukung adopsi teknologi ini 

(Kementerian Keuangan, 2021). Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan 

penetrasi PLTS atap yang saat ini masih terbilang rendah dibandingkan dengan 

potensi yang ada. Selain mendukung upaya pemerintah dalam mencapai target 

bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025, langkah ini juga berpotensi 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam isu-isu lingkungan dan energi 

terbarukan. 

Praktik kerja lapangan merupakan salah satu program kampus termasuk PNJ 

yang menempatkan mahasiswa/i untuk masuk dan terjun langsung ke dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya dengan tujuan mengembangkan ke ilmuwan, keahlian, 
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keterampilan, dan etika mereka di dalam dunia kerja. 

Penulis melakukan praktik industri di PT Energi Indonesia Berkarya (SUN 

TERRA) dengan tujuan mencari pengalaman mengenai kegiatan konversi energi 

secara langsung, sehingga dapat menjalankan dan menerapkan ilmu yang selama 

ini diperoleh saat masa perkuliahan. 

. 

1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulis saat melakukan kegiatan praktik kerja industri 

dilaksanakan di bidang desain sistem PLTS atap dengan menggunakan Software 

Helioscope serta penulis juga melakukan kegiatan kerja industri di bidang perizinan 

sistem PLTS atap. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1) Tujuan  

Laporan kegiatan praktik kerja industri yang dilakukan di PT Energi 

Indonesia Berkarya (SUN TERRA) mempunyai tujuan dan manfaat sebagai 

berikut :  

• Memahami  dan mengaplikasikan tahapan cara mendesain, 

mensimulasikan, dan menganalisis produksi energi pada laporan 

simulasi PLTS atap berdasar report sheet. 

• Menganalisis dan membandingkan hasil produksi energi dari 

Simulasi Helioscope dengan keadaan aktual commisioning 

2) Manfaat  

• Bagi Mahasiswa 

1. Menambah wawasan mahasiswa dalam penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi industri khususnya dibidang 

sistem PLTS. 

2. Mengaplikasikan kemampuan mahasiswa sebagai tolok ukur 

kemampuan mahasiswa saat terjuan ke industri. 

3. Mempersiapkan dan mengasah skill dan pengetahuan 

mahasiswa untuk diaplikasikan pada industri. 
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• Bagi Kampus 

1. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 

kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan industri. 

2. Sebagai sarana memperluas jaringan kerja sama Politeknik 

Negeri Jakarta dengan industri. 

 

• Bagi Industri 

1. Terjalinnya hubungan kerja sama yang baik antara industri 

dengan Politeknik Negeri Jakarta, khususnya program studi 

Teknologi Rekayasa Konversi Energi. 
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BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 
 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan praktik kerja lapangan di PT. Energi Indonesia Berkarya 

(SUN TERRA), dapat diambil kesimpulan : 

1. Dalam mendesain PLTS atap menggunakan Helioscope, aspek penting 

yang perlu diperhatikan meliputi kapasitas sistem berdasarkan produksi 

energi total, analisis bayangan untuk mengidentifikasi obstruksi, dan 

evaluasi kinerja panel. Data radiasi matahari, estimasi efisiensi sistem, 

dampak musiman, serta kelengkapan komponen juga berperan penting. 

Visualisasi data dan profil tata letak mendukung analisis dan pengambilan 

keputusan desain yang lebih optimal. 

2. Dari hasil Produksi energi aktual pada November mencapai 431,7 kWh, 

mendekati hasil simulasi HelioScope sebesar 434,3 kWh, dengan selisih 

hanya 2,6 kWh atau 0,6%. Hal ini menunjukkan kesesuaian tinggi antara 

data aktual dan simulasi. Selain itu penggunaan Meteonorm 7 sebagai 

basis data meteorologi terbukti efektif dalam mendukung simulasi 

produksi energi. 

4.2 Saran  

Dalam Perancangan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya On-Grid 

residensial masih belum ada teknis perancangan dan Standar operasi yang 

diperlukan untuk perbandingan, dibutuhkan adanya standar operasional untuk 

menentukan bangunan yang layak pasang atau tidak, hal ini dapat meningkatkan 

efisiensi waktu untuk menyaring site mana saja yang dapat diinstal PLTS atap.  
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